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Abstract
Impact of public open space for street vendors (Study on the car free day on Suromenggolo Street  in Ponorogo Regency). This research is motivated by the existence of law number 16 of 2017 concerning spatial planning. The spatial planning of the city itself has the aim to describe a safe, comfortable, clean, productive and sustainable atmosphere. But at the moment the problem is, the roar of the public is experiencing many problems so that it can be said to be far from the actual destination of urban spatial planning. At present, with the government's responsiveness in overcoming these problems, a new strategy arises in the form of public open space. One of them is through car free day (CFD) activities. One area that conducts CFD activities is in Ponorogo district. So that in this study researchers will use descriptive research methods by carrying out a qualitative approach. The results of the study indicate that in CFD activities, traders conduct transactions with visitors or can be called consumers. Merchandise that is traded is food, drinks, household needs, school needs etc. The traders sell their merchandise while maintaining quality and without increasing the price of the goods they sell. The impact that arises in the form of a positive impact, namely income increases and visitors have many alternative choices, and the negative impact of these activities, namely the amount of waste and an unfavorable atmosphere. The suggestion given by the author is that there is a need for further research and theory improvement on the impact of Gorys often in Soemarwoto (1998) because not all research can use the theory, and the existence of separate regulations governing Car Free Day activities in Ponorogo Regency.
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Abstrak
Dampak Ruang Terbuka Publik Bagi Pedagang Kaki Lima (Studi pada Car Free Day di Jalan Suromenggolo Kabupaten Ponorogo).Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanyaundang-undang nomor 16 tahun 2017 terkait penataan ruang. Penataan ruang kota sendiri memiliki tujuan untuk mencitakan suasana yang aman, nyaman, bersih, produktif dan berkelanjutan. Tapi saat ini yang dipermasalahkan, keberadaan raung publik tersebut mengalami banyak masalah sehingga dapat dikatakan jauh dari tujuan penataan ruang kota yang sebenarnya. Saat ini, dengan semakin cepat tanggapnya pemerintah mengatasi permasalahan tersebut, maka muncul strategi baru berupa ruang terbuka publik. Salah satunya melalui kegiatan carfree day(CFD). Salah satu daerah yang melakukan kegiatan CFD ada di kabupaten Ponorogo. Sehingga dalam penelitian ini nantinyapeneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dengan melakukan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kegiatan CFD, pedagang melakukan transaksi dengan pengunjung atau bisa disebut konsumen. Barang dagangan yang diperjual belikan yaitu makanan, minuman, kebutuhan rumah tangga, kebutuhan sekolah dll. Para pedagang tersebut menjual dagangannya dengan tetap menjaga kualitas dan tanpa menaikkan harga barang yang dijualnya. Dampak yang timbul berupa dampak positif yaitu penghasilan bertambah dan pengunjung memiliki banyak alternatif pilihan, serta dampak negatif dari kegiatan tersebut yaitu banyaknya sampah dan suasana yang kurang kondusif.  Adapun saran yang diberikan penulis adalah perlu adanya penelitian lanjutan dan perbaikan teori tentang dampak dari Gorys Kerap dalam Soemarwoto (1998) karena tidak semua penelitian bisa menggunakan teori tersebut, serta adanya regulasi tersendiri yang mengatur kegiatan Car Free Day di Kabupaten Ponorogo.
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Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanyaundang-undang nomor 16 tahun 2017 terkait penataan ruang. Penataan ruang kota sendiri memiliki tujuan untuk mencitakan suasana yang aman, nyaman, bersih, produktif dan berkelanjutan. Tapi saat ini yang dipermasalahkan, keberadaan raung publik tersebut mengalami banyak masalah sehingga dapat dikatakan jauh dari tujuan penataan ruang kota yang sebenarnya.Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hakim dalam bukunya tahun 2008, salah satu yang menjadi masalah di perkotaan adalah hilangnya ruang terbuka publik. Pengertian Ruang terbuka publik sendiri merupakan tempat yang baiasa digunakan oleh warga dalam melakukan berbagai aktivitas dan interaksi sosial antara satu dengan yang lainnya tanpa membedakan ras, agama, budaya maupun latar belakang ekonomi dan sosial (Budiharjo, 1997). Menurut Hakim (2008)keberadaan ruang publik menjadi penting karena tanpa adanya ruang publik di tengah-tengah kehidupan masyarakat akan membentuk karakter yang individualis dan asosial. Sehingga dari sini nampak pentingnya ruang publik bagi seluruh lapisan masyarakat.
Pemerintah sebagai pihak yang paling berwenang memberikan pelayanan publik, berusaha untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan menyediakan ruang terbuka publik dengar berbagai macam cara. Salah satu cara yang dianggap tepat dan menjawab kebutuhan tersebut adalah dengan melalui kegiatan Car Free Day (CFD. Di Indonesia, acara car free day yang diprakarsai oleh Kementrian Lingkungan Hidup diselenggarakan dengan maksud ganda, yakni sebagai solusi masalah lingkungan dan menyediakan ruang terbuka publik bagi masyarakat kota yang bersangkutan.
Car Free Day (CFD) memiliki dua tujuan umum, diantaranya: tujuan pertama, CFDdapat dijadikan solusi atas permasalah lingkungan. CFDdapat digunakan untukmengatasi permasalahan terkait semakin tingginya polusi udara yang sumber utamanya adalah kendaraan bermotor. Upaya yang dilakukan yaitu dengan cara menutup sebagian ruas jalan utama dalam waktu beberapa jam. Adapun yang menjadi tujuan kedua CFD yaituberupaya untuk menyediakan ruang khusus berupa ruang publik khususnya bagi warga. Menurut Wido (2013) dengan adanya ruang publik tersebut menjadikan warga kota dapat melakukan berbagai aktifitas dalam kegoatan tersebut.Kegiatan yang biasa dilakukan selama adanya CFD diantaranya olahraga, baik menggunakan alat seperti sepeda, sepatu roda maupun yang lainnya. tetapi ada juga pengunjung yangs ekedar jalan-jalan mengelilingi lokasi CFD sembari memcicipi berbagai macam kuliner yang di tawarkan para pedagang dalam kegiatan tersebut.
Salah satu daerah yang menyelenggarakan kegiatan CFD yaitu di Kabupaten Ponorogo. CFD dilaksanakan pada setiap hari minggu yang bertempat di sepanjang jalan suromenggolo atau sering disebut dengan jalan baru ini menyajikan berbagai macam bentuk rupa unik mulai dari kuliner, kerajinan tangan, hobby dan juga olahraga bersama dalam bentuk senam yang dipandu oleh instruktur yang profesional. Tak luput dari perhatian ratusan masyarakatpun ikut meramaikan kegiatan ini setiap minggunya entah itu untuk mengikuti senam, mencari jajanan atau barang yang diincarnya. Sehingga sinergi dan kerjasama dari antar stakeholder sangat diperlukan mulai polres ponorogo, satpol pp, pemadam kebakaran, dinas UKM dan industri perdagangan dan koperasi serta dinas perhubungan untuk meminimalisir hal-hal yang tidk diinginkan. Berbagai macam polemik mulai dari penataan pedagang kaki 5 menjadi hal vital yang harus dikaji dan dikoordinasikan lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan perencanaan yaitu menciptakan susana CFD yang memang benar benar steril dari kendaraan dan asap bermotor parkir yang rapi serta jalan yang kondusif. 

KAJIAN TEORITIS
1. Konsep Dampak
Ada berbagai teori yang menjelaskan konsep tentang dampak. Salah satu teori yang menjadi sorotan dalam penelitian ini adalah teori tentang dampak pendapat dariKerap dalam Soemarwoto (1998), yang menjelaskan jika dampak merupakan pengaruh yang kuat dari seseorang  untuk kelompok maupun perorangan sehingga nantinya dapat menimbulkan dua dampak baik yang diinginkan maupun tidak diinginkan atau langsung saja disebut dengan dampak positif dan negatif. sedangkan jika teori dampak yang ada dalam buku Soemarwoto (1998) menjelaskan apabila dampak merupakan suatu aktifitas perbuatan baik yang bersifat alami yang dihasilkan dari perbuatan manusia yang disengaja. Sementara itu dampak menurut Hosio (2007), suatu perbuatan atau sikap yang di sebabkan karena adanya suatu kebijakan.
Jika dliihat dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (2018) dampak diartikan sebagai  proses lanjutan atau evaluasi secara internal. Seseorang atasan sudah seharusnya memiliki prediksi atau insting yang kuat atas dampak yang dihasilkan dari kebijakan yang telah di buat. Sehingga,dari penjabaran diatas KBBI membagi dampak menjadi 2 (dua) kategori, yaitu dampak baik (positif) dan dampak buruk (negatif):
Pengertian Dampak Positif:
a. Dampak adalah suatu hastrat untuk merayu dan mengajak orang lain dengan maksud supaya orang/kelompok tersebut mengikuti dan mendukung apa yang menjadi keinginannya.  Sementara positif adalah suatu yang nayat dari pikiran dan memperhatikan apa saja yang dianggapnya baik/benar.  Jadi, dapat disimpulkan pengertian dampak positif adalah astrat untuk mengajak orang lain, sehingga mau mengikuti dan mendukung apa yang menjadi keinginan yang dianggapnya baik.
b. Dampak Negatif adalah pengaruh dominan yang dapat membawa ke arah perubahan buruk atau kurang baik.suatu hastrat atau keinginan untuk membujuk dan mempengaruhi orang lain dengan maksud supaya orang/kelompok tersebut mengikuti dan mendukung apa yang menjadi keinginannya.Sehingga dapat ditarik kesimpulan jika dampak negatif adalah hastrat untuk mempengaruhi orang lain, sehingga mau mengikuti dan mendukung apa yang menjadi keinginan yang dapat membawa ke pengaruh buruk atau kurang baik.
2. Tinjauan Ruang Publik
Ruang publik adalah suatu spaceyang sengaja di desain khusus sehingga dapat menampung sejumlah besar orang untuk melakukan kegiatan atau aktivitas yang bersifat publik. Ruang publik sendiri merupakan ruang yang memiliki fungsi optimal untuk dimanfaatkan sebagai lokasi untuk melakukan berbagai kegiatan baik itu komunitas maupun individu pada umumnya. Menurut Carr (1992)memiliki karakteristik khusus diantaranya: ruang di lingkungan rumah, jalan, pasar, lapangan dan plaza, tempat bermain, taman umum, ruang komunitasserta jalan hijau dan jalan taman.
3. Pedagang Kaki Lima (PKL)
Pedagang kaki lima atau yang biasa orang menyebutnya dengan PKLadalah salah satu bentuk usaha yang dilakukan oleh  sektor informalyang pada umumnya ada di perkotaan. Secara “etimologi” pedagang dapat diartikan sebagai kegiatan jual dan beli. Jika diartikan masing-masin maka pedagang memiliki arti orang yang berjualan dengan membeli barang dari orang lain dengan maksud di jual kembali dengan mengambil keuntungan, sedangkan kaki lima diartikan sebagai lokasi berjualan yang masih bisa berpindah-pindah atau tidak permanen. Sehingga dari sini dapat di simpulkan jika PKL merupakan orang yang memiliki usaha tetapi tidak memiliki lokasi tetap untuk memasarkan barang dagangannya. Dikutip dari pendapat Widjajanti (2000) PKL jika dikelompokkan berdasarkan sarana fisiknya terbagi menjadi warung semi permanen, kios, jongkok atau meja, gerobak atau kereta dorong, pikulan atau keranjang serta gelaran atau alas. 
4. Car Free Day (CFD)
Car Free Day atau di Indonesia biasa disebut dengan CFD adalah bentuk keperdulian pemerintah untuk mengurangi dan mengendalikan polusi udara sekaligus menciptakan ruang terbuka bagi publik. Di Indonesia, CFD awal mula di kenal di Indonesia bukan sebagai CFD melainkan Hari Bebas Kendaraan Bermotor atau HBKB yang pertama kali di laksanakn di Jakarta pada tanggal 21 September 2004. Pada hari itu semua kendaraan di larang melintasi area yang telah ditetapkan oleh panitia sebagai kawasan HBKB. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk membiasakan memberi edukasi  kepada masyarakat melalui sosialisasi yang dirancang untuk menurunkan ketergantungannya terhadap kendaraan bermotor maupun penyebab pencemaran udara.Dasar Hukum pelaksanaan HBKB atau sekarang yang disebut dengan Car Free Day (CFD) adalah keputusan menteri dalam negeri nomor 426/296/SJ tahun 2015 tentang pelaksanaan CFD dan penyediaan ruang terbuka olahraga
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan penelitian deskriptif pendekatan kualitatif dimana penelitian ini berusaha untuk menggambarkan dampak adanya ruang terbuka publik bagi pedagang kaki lima (PKL) di kabupaten Ponorogo tepatnya di jalan Suromenggolo kabupaten Ponorogo. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong (2002) menjelaskan jika penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data yang dapat dideskripsikan secara tertulis dimana data tersebut berasal dari orang maupun perilaku yang sengaja diamati.. 
Penelitian desriptif kualitatif merupakan penelitian yang dirancang untuk mendeskripsikan atau menjelaskan data yang didasarkan fakta hasil penelitian kalimat-kalimat penjelasan secara terperinci. Penelitian kualitatif sendiri adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian terkait persepsi, motivasi, perilaku maupun tindakan (Lexy, 2004).
Ada 2 (dua) fokus utama dalam penelitian ini, diantaranya:
1. [bookmark: _Hlk14162651]Pemanfaatan Ruang Terbuka Publik Bagi Pedagang Kaki Lima (PKL) Pada Saat Adanya Car Free Day (CFD)Di Kabupaten Ponorogo.
2. Dampak yang Timbul  bagi Pedagang Kaki Lima (PKL) dengan Adanya Ruang Terbuka Publik Melalui Kegiatan Car Free Day (CFD) di Kabupaten Ponorogo
Lokasi penelitian berada di sepanjang jalan Suromenggolo Kabupaten Ponorogo.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Sementara untuk instrumen penelitiannya yaitu peneliti sendiri, interview guidedan alat dokumentasi. Untuk analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (Miles, Hubarman dan Saldana, 2014)

HASIL DANPEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Pemanfaatan Ruang Terbuka Publik Bagi Pedagang Kaki Lima (PKL) Pada Saat Adanya Car Free Day (CFD)Di Kabupaten Ponorogo.
Ruang terbuka publik di berbagai kawasan dan kota di Indonesia menjadi hal yang dibutuhkan masyarakat saat ini, namun peran pemerintah baik pusat maupun daerah dalam pengembangan ruang terbuka publik dirasakan masih kurang. Ruang terbuka publik dapat berfungsi sebagai pusat kegiatan masyarakat baik kegiatan formal maupun informal. Banyak aktifitas yang dapat di lakukan dalam kegiatan CFD tersebut. Banyaknya pengunjung pada kegiatan CFD membuat daya tarik tersendiri  bagi para PKL untuk memasarkan barang dagangannya, begitupun sebaliknya. Pedagang tersebut pada hari-hari biasanya tidak menentu berjualan dimana, tetapi ketika hari minggu banyak PKL yang datang ke CFD untuk memanfaatkan peluang yang ada dengan cara memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan oleh pemerintah Kabupaten Ponorogo.
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Widjajanti (2000) beberapa pengelompokan PKL jika dilihat dari sarana fisiknya, maupun sarana dan prasarana yang digunakan oleh PKL untuk memasarkan dagangannya diantaranya yitu melalui kios, warung semi permanen, gerobak atau kereta dorong, jongkok atau meja, gelaran atau alas, serta pikulan atau keranjang. Karena para pedagang yang ada di area Jalan Suromenggolo sebagian merupakan pendagang pendatang (saat ada CFD), maka para PKL pun banyak menggunakan media gerobak/jongkok maupun di gelar di sepanjang jalan suromenggolo. Adapun jenis dagangan yang diperjual belikan di CFD antara lain, minuman, makanan (berat/ringan), perlengkapan olahraga, perlengkapan dapur, pernak pernik wanita, kebutuhan anak, dll.  Tetapi dari sini terlihat minat terbesar pengunjung dalam membeli dagangan para PKL tersebut masih didominasi dalam bidang kuliner meskipun tidak di pungkiri ada aneka ragam dagangan yang diperjual belikan dalam kegiatan tersebut.
Salah satu yang menjadi indikator suatu produk sukses atau tidak di pasaran adalah seberapa jauh timbulnya minat konsumen untuk membeli barang tersebut. Konsep tentang harga menurut pendapat Swastha Semito yang ada dalam buku Swastha (1999) menyatakan jika harga adalah nilai suatu barang yang diukur dengan sejumlah uang sehingga membuat perusahaan atau toko yang menjualnya bisa melepaskan barang tersebutn yang selanjutnya dapat menghasilkan Keputusan pembelian. Berikut alur peengambilan keputusan pembelian menurut Kottler (1986):
[image: ]
Dengan demikian maka, harga dan kualitas merupakan aspek terpenting yang harus di pertimbangkan kembali oleh pedagang jika menghendaki barang yang dijual memiliki banyak peminat. Sebagaimana barang yang di jual dalam CFD di kabupaten Ponorogo. Meskipun sebagian besar pedagang merupakan PKL yang memiliki jangkauan pasar tidak menetap, tetapi saat adanya CFD mereka teteap mempertahankan harga maupun kualitas barang yang dijualnya.

2. Dampak yang Timbul  bagi Pedagang Kaki Lima (PKL) dengan Adanya Ruang Terbuka Publik Melalui Kegiatan Car Free Day (CFD) di Kabupaten Ponorogo
Dampak yang timbul dalam kegiatan CFD di kabupaten Ponorogo dapat di bagi menjadi 2 (Dua), diantaranya dampak positif dan juga dampak negatif. Untuk dampak positif diantaranya: penghasilan bertambah, pengunjung lebih memiliki banyak alternatif pilihan serta tingkat harga dan kualitas produk yang dijual. Dari kegiatan tersebut tidak bisa di pungkiri jika adanya CFD sangat menguntungkan bagi pelaku usaha mikro kecil mengah (UMKM). Begitu pula para pelaku UMKM khususnya di kabupaten Ponorogo yatu para pedagang kaki lima (PKL) terlebih lagi yang belum memiliki lokasi berjualan pasti. Salah satu dampak positif dengan adanya CFD pada hari Minggu yang berlokasi di jalan Suromenggolo, Para pedagang tidak perlu menjajakan dagangannya dengan berpindah-pindah lokasi tetap stay di tempat (CFD) mulai pukul 05.00 WIB sampai dengan pukul 09.00 WIB para pembeli sudah berdatangan secara silih berganti. Sehingga membuat penghasilan para penjual atau PKL tersebut bisa berkali-kali lipat daripada hari biasanya. Besaran penghasilan yang diperoleh para PKL bisa mengalami kenaikan berkisar antara 50-100% di banding dengan hari biasa. 
Dengan banyaknya PKL yang ada di lokasi CFD, membuat pembeli memiliki banyak pilihan mana yang membuat mereka tertarik untuk mengeluarkan uangnya untuk dibelanjakan kepada para PKL. Tidak hanya satu atau dua pilihan saja, tetapi di sepanjang jalan Suromenggolo berjajar para PKL yang menggelar dagangan yang beraneka ragam. Sehingga pengunjung bisa leluasa memilih barang apa yang hendak dibeli ketika berkunjung ke CFD setelah melakukan olahraga atau sekedar jalan-jalan menikmati suasana hari minggu.
Sementara itu, untuk dampak negatif yang dirasakan misalnya banyaknya sampah karena kurangnya ketersediaan tempat sampah dan juga jalan yang tidak kondusif karena banyaknya kendaraan yang melentasi jalur CFD sebelum waktu CFD berakhir. Kondisi ideal dari kawasan CFD adalah bebas dari kendaraan bermotor, polusi udara dan bersih dari sampah sehingga menimbulkan rasa aman dan nyaman. Namun pada kenyataannya yang terjadi sekarang ini adalah lokasi CFD sudah dipenuhi oleh PKL sehingga mengganggu aktivitas pengunjung yang lain.terlebih lagi, banyak sampah yang dihasilkan dari pengunjung maupun pedagang yang ada di lokasi CFD baik berasal dari sampah sisa makanan, bungkus makanan/minuman maupun brosur dari pelayanan tertentu. Yang disayangkan dari kondisi ini adalah banyaknya sampah tidak diimbangi dengan ketersediaan tempat sampah yang memadai di sepanjang area CFD. 
Berikut suasana tempat sampah di area CFD kabupaten Ponorogo:
[image: C:\Users\fia\Downloads\WhatsApp Image 2018-12-19 at 14.26.36.jpeg]
Sementara itu, Sejumlah pengendara sepeda motor nekat memasuki jalur cepat Jl. Suromenggolo saat digelar hari bebas kendaraan atau CFD. Aksi itu terbilang nekat dan dianggap membahayakan pengunjung CFD. Bila sebelumnya mereka melanggar barikade yang menghalangi kendaraan masuk jalur lambat, kini mereka malah nekat masuk jalur cepat. Mereka nekat memasuki area utama penyelenggaraan CFD Jl. Suromenggolo diduga karena enggan berputar balik setelah melihat adanya barikade yang dipasang Dinas Perhubungan (Dishub) Ponorogo yang membentang di jalur lambat Jl. Suromenggolo. Keadaan yang demikian itu juga dikeluhkan oleh pengunjung maupun para PKL yang ada di CFD karena mengganggu ketertiban umum dan bisa membahayakan diri sendiri maupun pejalan kaki di sekitar area CFD.
Pembahasan
1. Pemanfaatan Ruang Terbuka Publik Bagi Pedagang Kaki Lima (PKL) Pada Saat Adanya Car Free Day (CFD)Di Kabupaten Ponorogo.
Aktivitas atau kegiatan para pedagang kaki lima (PKL) dalam CFD diantaranya digunakan untuk menjual barang dagangannya. Karena, dengan adanya CFD yang diselenggarakan pada hari minggu setiap bulannya sangat membantu memberi waktu dan pemasukan tambahan para PKL. Sehingga para PKL tidak menyia-nyiakan kesempatan dan fasilitas yang telah diberikan oleh pemerintah setempat. Istilah PKL berasal dari jaman kolonial Belanda, pada saat pemerintahan Raffles. Di kutip dari pendapat Andriyanto dalam Widjajanti (2000) PKL berasal dari kata “five feet”, maksudnya adalah jalur pejalan kaki di depan toko, minimarket, bangunan atau sejenisnya yang memiliki lebar  kaki. Namum dalam perkembangannya ruang tersebut beralih fungsi menjadi lokasi berjualan para pedagang kecil sehingga akhirnya disebut dengan pedagang kaki lima. Secara umum, PKL akan selalu memilih lokasi yang paling strategis dan dianggapnya paling ramai dan paling menguntungkan karena banyak pengunjung yang berlalu- lalang (Bromley dalam Manning, 1985). Pemilihan lokasi seperti pinggir jalan ataupun trotoar memperbesar peluang pedagang untuk mendapatkan konsumen yang lebih di bandingkan dengan pemilihan lokasi yang berada di dalam atau tertutup objek lain. 
Jenis dagangan yang diperjual belikan oleh PKL biasanya tergantung dengan lingkungan disekitar lokasi berjualan. Hal tersebut sependapat dengan konsep  Gee dan Yeung (1977) yang intinya jenis dagangan PKL sangat dipengaruhi oleh aktivitas disekitaran lokasi berjualan, sehingga diambil kesimpulan dagangan PKL dapat dikelompokkan menjadi makanan siap saji, tidak diproses dan semiolahan, barang bukan makanan dan juga jasa. Tidak jauh beda dengan dagangan para PKL dalam kegiatan CFD Kabupaten Ponorogo berupa kuliner, keperluan rumah tanga, perlengkapan sekolah, perlengkapan wanita, dan sebagainya. Tetapi dari sini terlihat minat terbesar pengunjung dalam membeli dagangan para PKL tersebut masih didominasi dalam bidang kuliner meskipun tidak di pungkiri ada aneka ragam dagangan  maupun jasa yang diperjual belikan dalam kegiatan tersebut.
Harga dari dagangan yang dijual oleh PKL merupakan faktor bisa dikatakan penting. Karena keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor harga.  Menurut Lupiyoadi (2001) yang intinya jiaka harga yang tercantum dalam produk yang dijual memiliki pengaruh besar dalam image produk untuk menentukan keputusan pembelian. Tidak hanya itu, selanjutnya kualitas produk yang dijual juga memiliki pengaruh setelah harga. Karena konsumen menginginkan mendapatkan barang yang memiliki harga dan kualitas terbaik. Sehingga dari sini para PKL sangat memperhatikan harga dan kualitas barang yang dijualanya. mereka berusaha untuk menjual barang dengan harga dan kualitas terbaik sehingga mampu menarik perhatian para pembeli. Selain itu rata-rata para pedagang yang ada di CFD tidak menaikkan atau merubah dari harga yang dijualnya. Begitu pula dengan kualitas, mereka berusaha semaksimal mungkin untuk mempertahankan kualitasnya demi membuat pelanggan puas dan tidak kecewa.
2. Dampak yang Timbul  bagi Pedagang Kaki Lima (PKL) dengan Adanya Ruang Terbuka Publik Melalui Kegiatan Car Free Day (CFD) di Kabupaten Ponorogo
Dampak positif pertama yang muncul yang dirasakan PKL dengan adanya CFD yaitu penghasilan yang bertambah. Menurut Breman (1988) dalam Fransiska.R.Korompis (2005), pedagang kaki lima atau yang biasa disebut dengan PKL adalah usaha kecil yang dilakukan oleh sekumpulan orang atau individu yang mempunyai modal kecil dan terbatas. Sehingga dengan adanya CFD penghasilan harian yang diperoleh oleh PKL juga semakin bertambah karena pada hari minggu mereka tetap berjualan. Bahkan dengan pengunjung yang melebihi pada hari biasanya. Sehingga dengan adanya CFD tersebut sangat membantu meningkatkan penghasilan PKL yang memiliki  modal rendah dan penghasilan harian. Jika penghasilan harian yang biasanya diperoleh 100.000 maka pada hari minggu atau hari diselenggarakannya CFD maka gaji harian yang diperolehnya akan semakin bertambah tergantung dari tingkat pembeli yang mampir untuk membeli dagangannya. Bahkan rata-rata kenaikan penghasilan para PKL dengan adanya CFD tersebut berkisar antara 50-100% di banding dengan hari biasanya.
Menurut Kotler (2004) bahwasanya keputusan konsumen untuk membeli barang biasanya dipengaruhi oleh tingkat harga, kualitas produk, pelayanan maupun lokasi tempat usaha atau toko.Sehingga dengan banyaknya PKL yang menjual dagangannya di CFD memberikan alternatif pilihan kepada pengunjung untuk jenis barang yang di beli. Alternatif pilihan disini maskdunya antara satu penjual dengan yang lainnya meskipun menjual dagangan yang sama mereka juga menawarkan harga yang sama. Meskipun ada juga pedagang yang menjual dengan harga yang lebih tinggi maupun terkadang lebih rendah dari pasaran. Sehingga ketika banyaknya pilihan tersebut mereka lebih tertarik membelanjakan uangnya. Dan jika mereka ragu, tentunya mereka masih bisa membandingnkan harga dari PKL satu ke PKL lainnya, sehingga nantinya para pengunjung puas dan mendapatkan barang yang diinginkannya.
[bookmark: _Hlk14430394]Sementara untuk dampak negatifnya, yaitu adanya sampah. Permasalahan tentang sampah juga muncul setelah kegiatan CFD di jalan Suromenggolo Kabupaten Ponorogo berakhir. Kegiatan tersebut menyisakan sampah yang berserakan atau tidak pada tempatnya yang terdiri dari sisa makanan dan minuman, bungkus/kemasan makanan berupa plastik, kertas, daun dll. Hal tersebut merupakan dampak negatif yang menimbulkan masalah pencemaran dan mengganggu kelestarian lingkungan sebagaimanayang tercantum dalam Undang-undangNomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah
Tidak hanya itu, masuknya kendaraan di area CFD sebelum waktu yang di tentukan merupakan salah satu bentuk ketidakdisiplinan para pengemudi sepeda motor yang melewati area CFD di jalan Suromenggolo. Mereka telah melanggar norma kepatuhan atas tata tertib yang di buat oleh panitia penyelenggara. Pendapat yang dikemukakan oleh Baron (2003) tentang teori kepatuhan itu sendiri mempunyai maksud jika kepatuhan merupakan keadaan dimana orang yang memiliki kuasa tinggi memerintah bawahan atau anak buahnya dan orang tersebut tunduk terhadap orang yang memiliki kuasa diatasnya atas perintah yang telah diberikan. Begitupun yang terjadi di Ponorogo, Tidak kondusifnya sepanjang lokasi CFD karena  para pengemudi sepeda motor yang melewati area CFD sebelum memasuki area steril sebelum CFD berakhir yaitu sebelum jam menunjukkan pukul 09.00 WIB dapat di katakan melanggaran kedisiplinan atau menunjukkan jika dirinya tidak patuh atas peraturan yang telah di tetapkan sehingga menimbulkan dampak negatif bagi pengunjung CFD yang lain karena dirasa mengganggu ketertiban umum dan bisa membahayakan diri sendiri maupun pejalan kaki di sekitar area CFD.

Kesimpulan
Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini terkait dampak adanyacar free day (CFD) di Kabupaten Ponorogo dapat dilihat dari aktivitas/kegiatan pedagang kaki lima (PKL). Aktivitas/kegiatan para PKL pada saat adanya CFD tersebut mereka memasarkan barang dagangannya di sepanjang jalan Suromenggolo mulai 05.00 WIB sampai dengan pukul 09.00 WIB Sementara jenis dagangan yang diperjual belikandi kegiatan CFD Kabupaten Ponorogo berupa kuliner, keperluan rumah tanga, perlengkapan sekolah, perlengkapan wanita, dan sebagainya. Tetapi dari sini terlihat minat terbesar pengunjung dalam membeli dagangan para PKL tersebut masih didominasi dalam bidang kuliner meskipun tidak di pungkiri ada aneka ragam dagangan yang diperjual belikan dalam kegiatan tersebut. Bahkan tingkat harga dan kualitas produk yang di jual, para pedagang yang ada di CFD tidak menaikkan atau merubah dari harga yang biasa dijualnya. Begitu pula dengan kualitas, mereka berusaha semaksimal mungkin untuk mempertahankan kualitasnya demi membuat pelanggan puas dan tidak kecewa.
Dampak yang Timbul bagi Peadagang Kaki Lima (PKL) dengan Adanya Ruang Terbuka Publik Melalui Kegiatan Car Free Day (CFD) di Kabupaten Ponorogo terbagi menjadi 2 (dua) diantaranya adalah dampak positif dan juga dampak negatif. untuk dampak positif yang dirasakan terkait penghasilan PKL yang bertambah. Para pedagang tidak perlu menjajakan dagangannya dengan berpindah-pindah lokasi tetap stay di tempat (CFD) mulai pukul 05.00 WIB sampai dengan pukul 9.00 WIB para pembeli sudah berdatangan secara silih berganti sehingga otomats menyebabkan penghasilan rata-rata para PKL bertambah di banding hari biasanya berkisar 50-100% bahkan bisa lebih. Lebih dari itu, pengunjung menjadi memiliki banyak alternatif pilihan. Banyaknya PKL yang menjual dagangannya di CFD memberikan alternatif pilihan kepada pengunjung untuk jenis barang yang di beli. Dan jika mereka ragu, tentunya mereka masih bisa membandingnkan harga dari PKL satu ke PKL lainnya.  Sementara dampak negatif yang dirasakan misalnya kurangnya lokasi tempat sampah yang disediakan pemerintah menyebabkan pengunjung menjadi membuang sampah tidak pada tempatnya dengan alasan sudah tidak ada lagi tempat sampah yang kosong. Tidak hanya itu, banyaknya kendaraan bermotor yang masuk sebelum wktu yang telah di tentukan (sebelum jam 09.00 WIB) sehingga menggangu ketertiban suasana CFD yang dilakukan di sepanjang jalan Suromenggolo.

Saran
1. Saran Toritis
Berdasarkan hasil penelitian dalam tesis ini penulis merekomendasikan untuk melakukan penelitian pada tahap selanjutnya untuk mendalami regulasi baik itu peraturan dari pemerintah maupun undang-undang terkait pelaksanaan kegiatan Car Free Day (CFD). Sementara untuk teori yang digunakan yaitu teori tentang dampak dari Gorys Kerap dalam Soemarwoto (1998) merupakan teori yang tidak cocok digunakan dalam setiap kasus/masalah. Teori tersebut hanya bisa menjawab bagi penelitian yang bersifat berkelanjutan dan bukan penelitian yang sifatnya temporer seperti hasil penelitian pada tesis ini terkait akibat terhadap perubahan yang ditimbulkan baik itu perubahan positif maupun negatif.
2. Saran praktis
Pemerintah khususnya segera merancang regulasi terkait kegiatan Car Free Day(CFD) yang berlokasi di kabupaten Ponorogo. Seperti pengganti atau keputusan bupati tersendiri dan tidak terus berpatokan pada Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 426/296/SJ Tahun2015 tentang Pelaksanaan Car Free Day (CFD) yang fungsinya untuk melindungi pelaksanaan CFD dan meminimalisir dampak negatif dari kegiatan tersebut.
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